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INTISARI 

 

 

MBULANG, YKA., 2014. AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK SEDIAAN 

KERING EKSTRAK DAUN KELOR  Moringa oleifera Lmk. PADA TIKUS 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia kronis yang terjadi karena kelainan sekresi insulin. 

Daun kelor Moringa oleifera Lmk. merupakan  tanaman tropis yang berpotensi 

dibidang medis untuk mengobati penyakit diabetes melitus, karena memiliki 

kandungan flavonoid, terpenoid, polifenol dan saponin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek antihiperglikemik sediaan kering ekstrak daun kelor 

Moringa oleifera Lmk. dan mengetahui dosis efektif  dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus galur wistar.  

Metode yang digunakan adalah metode uji aloksan.  Sebanyak 25 ekor 

hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu : kelompok I (CMC 0,5%), 

kelompok II ( glibenklamid) , kelompok III ( 20 mg/ 200 g BB tikus), kelompok 

IV( 40 mg 200 g BB tikus) dan  kelompok V( 60 mg/ 200 g BB tikus). Semua 

kelompok diinduksi aloksan  secara intra peritoneal. Pemeriksaan kadar glukosa 

darah dilakukan pada hari ke-3 setelah induksi aloksan, pada hari ke -7 dan hari ke 

-14 setelah pemberian sediaan uji. 

Hasil analisa statistik menunjukkan efek antihiperglikemik pada ketiga 

variasi dosis sediaan kering ekstrak daun kelor (20 mg/200 g BB tikus, 40 mg/ 

200 g BB tikus, 60 mg / 200 g BB tikus) pada hari ke -7 dan  hari ke -14. Dosis 20 

mg/ 200 g BB tikus sudah memberikan efek antihiperglikemik dan mendekati 

glibenklamid. 

 

Kata kunci : Daun kelor, tikus putih, aloksan, antihiperglikemik, sediaan kering 

ekstrak. 
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ABSTRACT 

 

 

MBULANG, YKA., 2014. ANTI-HYPERGLYCEMIC ACTIVITY OF 

KELOR  (Moringa oleifera Lmk) LEAVE DRY EXTRACT PREPARATION 

IN ALOXANE-INDUCED RATS  THESIS, PHARMACY FACULTY, 

SURAKARTA SETIA BUDI UNIVERSITY. 

 

Diabetes mellitus is a metabolic disease with chronic hyperglycemia 

characteristic occurring due to insulin secretion disorder. Kelor (drumstick tree in 

English) (Moringa oleifera Lmk) is a tropical plant potential in medical area to 

cure diabetes mellitus disease, because it contains flavonoid, terpenoid, 

polyphenol, and saponin. This research aimed to find out anti-hyperglycemic 

effect of Kelor (Moringa oleifera Lmk) leaves dry extract preparation and to find 

out the effective dose in lowering blood glucose level in wistar strain rat.  

The method employed was aloxane test. About 25 tested animal were 

divided into 5 treatment groups: group I (CMC 0.5% ), group II (glibeclamide), 

group III (20 mg/200 g  rat BW),  group IV (40 mg/200 g rat BW), and group 

V(60 mg/200 g rat BW). All of groups were induced by aloxane intraperitoneally. 

The examination of blood glucose level was conducted on the day-3 after aloxane 

induction, on the days-7 and -14 after the administration of tested preparation 

The result of statistic analysis showed anti-hyperglycemic effect on the 

three variations of kelor leaves dry preparation (20 mg/200 g rat BW, 40 mg/200 

g rat BW, 60 mg/200 g rat BW) on the days-7 and -14. Dose 20 mg/200 g rat BW 

gave the most optimal anti-hyperglycemic effect and this effect was close to 

glibenclamide’s effect.  

 

Keywords: Kelor leaves, white rat, aloxane, anti-hyperglycemic, dry extract 

preparation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dan tercatat 

menduduki urutan nomor 7 di dunia sebagai negara yang bermasalah dengan 

penyakit. Peningkatan kemakmuran di negara berkembang dan perubahan gaya 

hidup menyebabkan perubahan pravalensi penyakit degeneratif  (Suyono  2005). 

Di antara penyakit degeneratif, diabetes adalah salah satu penyakit yang angka 

kejadiannya dari tahun ke tahun selalu meningkat. 

Diabetes Melitus (DM) merupakan istilah kedokteran untuk sebutan 

penyakit yang di Indonesia dikenal dengan nama penyakit gula atau kencing 

manis. Penyakit ini merupakan  suatu kondisi dimana konsentrasi glukosa dalam 

darah secara kronis lebih tinggi daripada nilai normal atau hiperglikemia (lebih 

dari 120 mg/dl atau 120 mg%). Hal ini di sebabkan karena tubuh tidak dapat 

melepaskan atau menggunakan hormon insulin secara cukup ( Maulana 2012).  

Berdasarkan pola pertambahan penduduk seperti saat ini, diperkirakan 

pada tahun 2020 nanti akan ada sejumlah 178 juta penduduk berusia diatas 20 

tahun dan dengan asumsi pevalensi DM sebesar 4,6% akan didapatkan 8,2 juta 

pasien diabetes (Suyono 2005). 

Pola makan modern seperti sekarang yang tidak sehat, disertai intensitas  

makan yang tinggi dan stres yang menekan sepanjang hari, membuat kadar 

glukosa darah sangat sulit dikendalikan. Pada penderita diabetes melitus akan 
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terjadi peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) karena glukosa yang 

diserap dari makanan oleh usus yang kemudian masuk ke dalam darah tidak dapat 

dipindahkan ke dalam sel otot, ginjal, adiposit, dan tidak dapat diubah menjadi 

glikogen dan lemak. Keadaan tersebut terjadi akibat adanya kekurangan sekresi 

dan atau kerja insulin serta glucose carrier (pengangkut glukosa ke dalam sel) 

sehingga banyak glukosa yang tertimbun dalam darah atau terjadi hiperglikemia 

(Santoso 2001). 

Penanggulangan penyakit diabetes melitus biasanya digunakan suntik 

insulin dan konsumsi obat-obat antidiabetika oral. Pada keadaan defisiensi insulin 

secara absolut diberikan terapi dengan insulin. Namun pada defisiensi insulin 

relatif dapat diberikan obat antidiabetik oral. Obat hipoglikemik oral (OHO) 

tersebut disintesis dari golongan sulfonilurea, biguanid, tiazolidindion, dan 

meglitinida. Namun penggunaan obat-obat tersebut menghasilkan efek samping 

yang relatif lebih besar. Oleh karena itu, maka diperlukan obat alternatif dari 

berbagai jenis tumbuhan untuk mengobati penyakit dengan efek samping yang 

sangat kecil. 

Penggunaan obat alami dalam masyarakat mulai berkembang pada dekade 

terakhir karena efek samping yang hampir tidak ada jika digunakan secara benar, 

dan lebih efektif memperbaiki organ-organ yang sudah rusak, hal ini 

kemungkinan disebabkan karena tanaman obat bersifat kompleks dan organis 

yang cocok untuk tubuh yang juga bersifat kompleks dan organis, sehingga 

tanaman obat dapat disetarakan dengan makanan, suatu bahan yang dikonsumsi 

dengan maksud merekonstruksi organ atau sistem yang rusak (Kurniasih 2013). 
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Salah satu tanaman obat yang bisa dijadikan sebagai obat tradisional untuk 

penyakit diabetes adalah tanaman kelor. Tanaman kelor (Moringa oleifera  Lmk.)  

merupakan tanaman perdu yang banyak tumbuh di daerah tropis dan sub tropis. 

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lmk.) sering digunakan sebagai tanaman pagar, 

batas tanah, atau penjalar tanaman lain yang banyak terdapat di Indonesia 

khususnya di daerah pedesaan (Suwahyono 2008). 

Menurut Sholiman (2013), daun kelor memiliki berbagai bahan aktif, 

seperti tanin katekol, tanin galia, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin, 

antrakuinon, alkaloid, terpenoid dan gula pereduksi. Zat-zat kimia yang terdapat 

pada daun kelor ini memiliki berbagai efek farmakologi, diantaranya efek 

antidiabetik, efek hipoglikemik, efek antioksidan yang diduga dapat di 

manfaatkan untuk menurunkan kadar glukosa darah yang tinggi sehingga dapat 

digunakan sebagai terapi diabetes melitus. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Jaiswal Dolly  et al. (2009) ekstrak air daun kelor pada dosis 200 mg/kg BB 

telah terbukti menurunkan kadar glukosa darah tikus. Penurunan kadar gula darah 

tersebut disebabkan pengaruh senyawa terpenoid yang menstimulasi sel-sel ß 

pankreas untuk mensekresikan insulin.  

Dalam rangka pengembangan obat tradisional maka daun kelor (Moringa 

oleifera Lmk.) dibuat dalam bentuk sediaan kering ekstrak untuk memudahkan 

masyarakat dalam penggunaannya. sediaan kering adalah ekstrak kental yang 

ditambahkan serbuk pengisi seperti laktosa, aerosil, avicel, maltodekstrin, amilum 

atau bahan pengisi lain yang inert dengan perbandingan tertentu, kemudian 

dikeringkan dalam lemari pengering (oven). Biasanya sediaan kering ekstrak 



 4 
  

      

dimasukkan dalam cangkang kapsul untuk mempermudah pemakaian dan 

menutupi rasa bau yang tidak enak dan natrium benzoat sebagai pengawet (Agoes 

2007). 

Pengujian efek hipoglikemik, umumnya digunakan mencit atau tikus yang 

diinduksi aloksan, karena penginduksian aloksan adalah cara yang paling cepat 

untuk menghasilkan kondisi diabetik  eksperimental (hiperglikemik) pada hewan 

uji dalam waktu dua sampai tiga hari (Suharmiati 2003). Aloksan dapat diberikan 

secara intravena, intraperitoneal, atau subkutan pada hewan uji.  

Pada penelitian ini akan dikaji mengenai sediaan kering ekstrak daun kelor 

dari hasil maserasi. Ekstrak dari maserasi tersebut perlu ditambahkan aerosil 

untuk mengabsorbsi kelembaban ekstrak dan penambahan natrium benzoat 

sebagai pengawet sehingga didapatkan sediaan kering ekstrak. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dibidang 

farmasi, agar berguna bagi masyarakat dalam upaya menyembuhkan penyakit 

diabetes melitus. 

 

B. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian sbb:  

Pertama, apakah sediaan kering ekstrak daun kelor (Moringa oleifera  

Lmk.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi 

aloksan? 
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Kedua, dari variasi dosis yang diuji, berapakah dosis sediaan kering 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera  Lmk.)  yang paling efektif  dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus galur wistar yang diinduksi aloksan? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas 

antihiperglikemi sediaan kering ekstrak daun kelor (Moringa oleifera  Lmk.) pada 

tikus yang diinduksi aloksan. Kedua, mencari  dosis yang paling efektif dari 

sediaan kering ekstrak daun kelor (Moringa oleifera  Lmk.) dalam menurunkan 

kadar glukosa darah tikus jantan putih. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Masyarakat umum 

Menambah ilmu pengetahuan masyarakat dan sebagai sumber informasi 

mengenai khasiat daun kelor (Moringa oleifera  Lmk.) sebagai salah satu obat 

alternatif untuk penyakit diabetes. 

2. Fakultas farmasi USB Surakarta 

Menambah referensi serta bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

daun kelor (Moringa oleifera  Lmk.) sebagai  antidiabetes. 

3. Peneliti  

Menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang farmakologi dan formulasi 

serta menambah pengelaman tentang penelitian secara eksperimental. 



 
 

 6 

 


